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ABSTRACT

This study aims to find out the influence of student learning independence and
discipline on the results of learning English class VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu. This research used a quantitative approach of associative
type of research. The data analysis technique used multiple linear analysis. The
results of the study obtained a calculated F value of 67,673 > Ftabel of 3,099 and
the result of a Sig. value is 0.000 < 0.05, it can be concluded that there is a significant
influence between Student Independence (X1) and Learning Discipline (X2) on
English Learning Outcomes of Class VIII Students of SMP Negeri 1 Sungai Lala,
Indragiri Hulu Regency (Y). Based on the results of the coefficient of determination,
the result of R Square was 60.3%. This shows that the two free variables consisting
of Student Independence and Learning Discipline contributed to influencing student
English learning outcomes by 60.37%. Based on this, it is concluded that the better
the Student Independence and Learning Discipline, the better the English Learning
Outcomes of Class VIII Students of SMP Negeri 1 Sungai Lala, Indragiri Hulu
Regency.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (Krismiyati, 2017). Melalui pendidikan maka sumber daya
manusia bisa lebih berkualitas dan memiliki wawasan yang luas. Dengan SDM
yang berkualitas maka hal ini dapat menjadi salah satu faktur untuk memajukan
bangsa (Arianti, 2019). Oleh karena itu mutu pendidikan di Indonesia harus
memiliki kualitas yang baik sehingga dapat menciptakan lulusan-lulusan terbaik
yang berdaya saing. Pendidikan yang berkualitas juga dapat ditinjau dari
kemandirian belajar siswa di sekolah maupun di rumah atas tugas yang diberikan

oleh guru, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Aini & Taman, 2012).
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Secara umum pendidikan nasional telah mengalami kemajuan yang berarti,
namun keberhasilan yang dicapai tidak terlepas adanya kekurangan-kekurangan
yang masih perlu diperbaiki dan perlu ditingkatkan lagi, salah satunya adalah hasil
belajar siswa yang perlu ditingkatkan terutama hasil belajar bahasa inggris
siswa (Kurniawitama, 2015). Tujuan dari belajar yaitu mendapatkan hasil belajar
yang terbaik. Namun masih banyak siswa yang mengalami masalah dalam proses
belajar baik faktor internal maupun faktor eksternal, akibatnya hasil belajar yang
dicapai rendah (Iranti dkk., 2023; Saputra et al., 2018).

Keberhasilan dalam proses belajar bahasa inggris tidak hanya ditentukan
oleh ketepatan guru dalam menjelaskan saja, kemandirian siswa dalam proses
belajarnya juga memiliki peranan yang sangat besar. Salah satu faktor yang
paling berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kemandirian belajar siswa,
karena faktor kebiasaan hidup pada keluarga dan masyarakat akan
menunjang perkembangan potensi anak (Indahwati & Basri, 2017). Faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar siswa yaitu faktor dari dalam diri anak dan
faktor dari luar diri anak (Wulandari, 2016). Kemandirian belajar merupakan salah
satu hal yang penting dalam suatu proses pembelajaran. Karena kemandirian
belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam
mengatur dan mendisplinkan dirinya, selain itu dalam mengembangkan
kemampuan belajar atas kemauan sendiri.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar relatif lebih tinggi mampu
menghadapi segala permasalahan yang ada dalam hidupnya dan tidak
bergantung pada orang lain (Nanang, 2016). Tidak adanya kemandirian belajar
pada siswa akan menghasilkan berbagai macam problem perilaku, seperti
kurangnya kreatif, inovatif, tidak mampu membuat keputusan sendiri, dan tidak
mampu menyelesaikan masalah. Padahal dengan kemandirian, siswa cenderung
baik, mampu memantau, mengevaluasi, serta mengarahkan dan mengendalikan
diri sendiri dalam berpikir dan bertindak (Rifai, Achmad, 2020).

Selain faktor kemandirian peneliti juga menemukan tingkat kedisiplinan
siswa yang sangat beragam. Disiplin siswa dalam masuk kelas tidak tepat waktu.
Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran belum terlalu baik kadang-kadang siswa

merasa bosan karena tidak mengerti arti dari bahasa inggris yang di jelaskan oleh

Eton dkk., Pengaruh Self-Direct Learning dan Kedisiplinan Siswa
62


http://dx.doi.org/10.31258/jta.v6i2.61-86

TUNJUK AJAR: JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN
Volume 6, Nomor 1, Agustus 2023

P-ISSN: 2615-062X

E-ISSN: 2622-3554
http://dx.doi.org/10.31258/jta.v6i2.61-86

guru dan tidak memerhatikan guru saat menerangkan. Sebagian siswa masih
sering bergurau dengan teman ketika pelajaran berlangsung, bahkan guru masih
menemukan siswa yang mencontek dalam mengerjakan tugas. Selain itu peneliti
juga menemukan hasil belajar siswa bahasa inggris kelas VIl yang belum optimal
karena siswa masih sering remidial. Ada banyak faktor yang memengaruhi hasil
belajar siswa diantaranya adalah kedisiplinan siswa yang kurang dan kemandirian
belajar siswa yang masih kurang diterapkan dalam proses pembelajaran di
karenakan kurang mengerti arti dari bahasa inggris.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Terdapat permasalahan
tentang kemandirian dan kedisiplinan belajar siswa yang memengaruhi
perkembangan siswa dan hasil belajar siswa. Sesuai latar belakang maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Self Directed
Leraning dan Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Kelas

VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Putra
dkk., 2022; Winanda, 2020), karena penelitian ini disajikan dengan angka-angka.
Arikunto dalam (Refatami, 2019) mengemukakan penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang banyak dituntut mengunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya.
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian asosiatif, hal ini karena penelitian ini
beraksud mencari pengaruh antara kemandirian belajar dan kedisiplinan siswa

terhadap hasil belajar.

Lokasi dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksakan di SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri
Hulu, Riau. Waktu penelitian ini dilakukan ppada semester genap tahun ajaran
2021/2022
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas VIII SMP
Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu yang berjumlah 92 siswa yang
terbagi menjadi 3 kelas yaitu VIII. B, VIII. C, VIIIl. D. Pembagian tiap kelas dapat di
lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Populasi Siswa

No Kelas VIII Jumlah Siswa

1 VIIIl. B 31

2 VIII. C 30

3 VIII. D 31
Jumlah 92

Sampel yang peneliti gunakan sebanyak 92 orang siswa. dikarenakan jumlah
populasi relatif kecil maka penelitian mengambil sampel dengan metode sensus,

yaitu semua populasi dijadikan sampel.

Variable Penelitian

Variable pada penelitian initerdiri dari tiga variable, diantaranya yaitu dua
variable bebas dan satu variable terikat. Variable bebas pada penelitian ini adalah
kemandirian belajar dan kedisiplinan siswa. Variable terikat pada penelitian ini

adalah hasil belajar Bahasa inggris siswa.

Teknik dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket kuisioner, tes tertulis, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
untuk pengumpulan dta melalui pengamatan secara langsung. Wawancara dan

kuisioner dilakukan dengan para siswa SMPN 1 Sungai Lala dimaksud
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mengumpulkan informasi sesuai kebutuhan penelitian. Tes dilakukan untuk
megumpul informasi dalam mengukur hasil belajar siswa.

Skala pengukuran instrument yang digunakan untuk kusioner adalah
menggunakan skala Likert dengan lima alternate jawaban yaitu Sangat Setuju (
Skor 5), Setuju ( Skor 4), Cukup Setuju ( Skor 3), Tidak Setuju ( Skor 2 ), Sangat
Tidak Setuju ( Skor 1).

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini setelah data dikumpulkan, kemudian dilakukan
pengelompokan atau spesifikasikan data — data tersebut, selanjutnya satu persatu
dianalisa dengan menggunakan data kuantitatif untuk mengetahui apakah ada
pengaruh kemandirian dan kedispilan belajar terhadap hasil belajar bahasa inggris
kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Dengan metode
analisis regresi linear berganda yang dihitung dengan bantuan SPSS Versi 23
adalah sebuah software yang memudahkan kita di dalam riset mengenai
Statistika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa (Y)

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian adalah hasil tes bahasa
inggris siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Hasil
belajar diukur dari rata-rata tes bahasa inggris siswa yang berjumlah 20 soal.
Perhitungan statistik ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 23. Untuk
variabel hasil belajar Bahasa inggris siswa skor terendah yang dicapai adalah 25
dan skor yang tertinggi 100. Dari data tersebut diperoleh harga rerata (mean)
sebesar 94,12 nilai tengah (median) sebesar 100, modus (mode) sebesar 100
standar deviasi sebesar 11,034. Berikut adalah kategori kecenderungan hasil
belajar siswa dapat dilihat di tabel 2

Tabel 2. Kategori Kecenderungan Hasil Belajar Siswa (Y)
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No. Rentang Skor Frekuensi % Ket.

1 X>75 88 95,65% Sangat Baik

2 50 < X <75 3 3,2% Baik

3 25 < X <560 0 0% Kurang

4 X <25 1 1,08% Sangat Kurang

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu mempunyai hasil belajar Bahasa Inggris pada

kategori sangat baik dengan jumlah siswa 88 orang serta persentase sebesar

95,65% dan siswa yang berada pada kategori nilai sangat kurang berjumlah 1 orang

dengan persentase 1,08%. Untuk mempermudah, kategori kecenderungan hasil

belajar siswa juga dapat dilihat pada gambar diagram batang di bawah.

Persentase Kategori Kecenderungan Hasil
Belajar Siswa (Y)

sangat batk

2 P

3200 0°/%

baik kurang

1.08%

sangat kurang

Gambar 1 . Kategori Kecenderungan Hasil Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan tabel 4.2 dan diagram gambar 4.1 dapat diambil kesimpulan

bahwa kecenderungan frekuensi variabel Hasil Belajar Siswa (Y) kelas VIII SMP

Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu berada dalam kategori sangat baik

dengan persentase 95,65%.

Kemandirian Siswa (X1)

Eton dkk., Pengaruh Self-Direct Learning dan Kedisiplinan Siswa

66


http://dx.doi.org/10.31258/jta.v6i2.61-86

TUNJUK AJAR: JURNAL PENELITIAN ILMU PENDIDIKAN
Volume 6, Nomor 1, Agustus 2023

P-ISSN: 2615-062X

E-ISSN: 2622-3554
http://dx.doi.org/10.31258/jta.v6i2.61-86

Kemandirian siswa diukur dari rata-rata angket yang dibagikan dengan
jumlah 30 pernyataan. Perhitungan statistik ini dilakukan dengan menggunakan
IBM SPSS 23. Untuk variabel Kemandirian Siswa skor terendah yang dicapai
adalah 58 dan skor yang tertinggi 98. Dari data tersebut diperoleh harga rerata
(mean) sebesar 87,23 nilai tengah (median) sebesar 93,33, dan modus (mode)
sebesar 94 standar deviasi sebesar 9,613. Berikut adalah kategori kecenderungan

hasil kemandirian siswa dapat dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Kategori Kecenderungan Hasil Kemandirian Siswa (X1)

Rentang Skor Frekuensi % Ket
25,0 <x<43,75 0 0% Sangat Kurang
43,75 <x<62,5 4 4,34% Kurang
62,5<x<81,25 18 19,56% Baik
81,25<x <100 70 76,08% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa Kemandirian Siswa (X1) kelas VIII
SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu mempunyai skor pada kategori
sangat baik dengan jumlah siswa 70 orang serta persentase sebesar 76,08% dan
siswa yang berada pada kategori skor kurang berjumlah 4 orang dengan persentase
4,34%. Untuk mempermudah, Kategori Kecenderungan Hasil Kemandirian Siswa

(X1) juga dapat dilihat pada gambar diagram batang di bawabh.

Kategori Kecenderungan Hasil Kemandirian

Siswa (X))
L 76.08%
80
19.56%
NP,
0% 2%/
=n
Sangat Kurang Kurang Baik Sangat Baik

Gambar 2. Kategori Kecenderungan Hasil Kemandirian Siswa (X1)
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Berdasarkan tabel 4.4 dan diagram gambar 4.2 dapat diambil kesimpulan
bahwa kecenderungan frekuensi variabel Kemandirian Siswa (X1) kelas VIII SMP
Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu berada dalam kategori sangat baik
dengan persentase 76,08%.

Kedisiplinan Belajar (X2)

Kedisiplinan Belajar diukur dari rata-rata angket yang dibagikan dengan
jumlah 30 pernyataan. Perhitungan statistik ini dilakukan dengan menggunakan
IBM SPSS 23. Untuk variabel Kedisiplinan Belajar (X2) skor terendah yang dicapai
adalah 56 dan skor yang tertinggi 98. Dari data tersebut diperoleh harga rerata
(mean) sebesar 89,52 nilai tengah (median) sebesar 93,33, dan modus (mode)
sebesar 93 standar deviasi sebesar 9,310. Berikut adalah kategori kecenderungan

hasil kemandirian siswa dapat dilihat di tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kecenderungan Kedisiplinan Belajar (X>)

Rentang Skor Frekuensi % Ket
20,0<x<36,0 0 0% Sangat Kurang
36,0 <x<62,0 2 2,17% Kurang
62,0<x<78,0 8 8,69% Cukup
78,0<x<94 44 47,82% Baik

X >94 38 41,30% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil Kedisiplinan Belajar (X2)
kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu mempunyai skor
pada kategori sangat baik dengan jumlah siswa 38 orang serta persentase sebesar
41,30%. Siswa yang berada pada skor baik berjumlah 44 orang dengan persentase
47,82%, siswa yang berada pada kategori cukup berjumlah 8 orang dengan
persentase 8,69%, dan siswa yang berada pada kategori skor kurang berjumlah 2
orang dengan persentase 2,17%. Untuk mempermudah, hasil persentase Kategori
Kecenderungan Kedisiplinan Belajar (X2) juga dapat disajikan dalam diagram

batang seperti pada gambar di bawah.
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Kategori Kecenderungan Kedisiplinan Belajar (X,)

47.82%

U TET:
41.30%
40.00%
30.00%
M DL
Qo
8.69%
10.00% ~ 0
s .

Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 3. Kategori Kecenderungan Kedisiplinan Belajar (Xz2)

Berdasarkan tabel 4.6 dan diagram batang gambar 4.3 dapat diambil
kesimpulan bahwa kecenderungan frekuensi variabel Kedisiplinan Belajar (X2)
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu berada dalam
kategori baik dengan persentase sebesar 47,82%.

Selanjutnya untuk melihat hasil dari pengolahan data yang berbantuan IBM
SPSS 23 tentang pengaruh variabel kemandirian siswa (X;) dan Kedisiplinan
Belajar (X2) terhadap hasil belajar Bahasa inggris siswa (Y), maka uji asumsi klasik
haruslah dipenuhi terlebih dahulu sebagai uji prasyaratnya. Adapun uji prasyarat
yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data
tersebut normal atau tidak sebelum melakukan uji hipotesis. Taraf signifikan yang
digunakan adalah 5% atau 0.05. Dengan ketentuan jika hasil signifikan > 0.05, maka
data bersifat normal dan jika hasil signifikan < 0.05 maka data tidak berdistribusi
normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan IBM

SPSS 23. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

107

08

044

Dependent Variable: Y

T T T
02 04 08

Observed Cum Prob

Gambar 4. Uji Normalitas Berdasarkan P Plot

Berdasarkan gambar 4 pada P-P Plot dapat terlihat bahwa data berdistribusi

normal. Hal ini sesuai dengan ketentuan bahwa jika data menyebar mengikuti garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi telah memenuhi

asumsi normalitas. Uji lain yang dilakukan untuk melihat distribusi data apakah

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan Uji Normalitas One

Sample Kolmogrov-Smirnov dengan berbantuankan IBM SPSS 23. Hasil Uji

Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 92
Normal Parameters Mean .0000000

Std. Deviation 5.15311555
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive .057

Negative -.085
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .098
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Berdasarkan uji normalitas dengan One Sample Kolmogrov-Smirnov test,
diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,098. Berdasarkan hasil keputusan uiji
normalitas dengan One Sample Kolmogrov-Smirnov, data dikatakan normal apabila
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh pada
penelitian dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,098 > 0,05 jadi disimpulkan

bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat secara linear. Adapun dasar ketentuan
dalam penarikan kesimpulan dalam uji linearitas yaitu dinyatakan ada hubungan
yang linear antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) jika nilai sig. linearity
> 0.05 ataupun sebaliknya jika nilai sig. linearity < 0.05 maka tidak ada hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat atau tidak linear. Berikut adalah hasil uiji
linearitas antara Kemandirian Siswa (X1) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y) dan hasil
uji lineraitas Variabel Kedisiplinan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa
(Y),dapat dilihat pada tabel 6 di bawah.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

Variable Lineraity Sig. Keterangan

Kedisiplinan Belajar (X2) terhadap Hasil | 1,000 Linear

Belajar Siswa (Y)

Variabel Kedisiplinan Belajar (X2) | 1,000 Linear
terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)
Sumber: hasil olah IBM SPSS 23

Berdasarkan table 6 uji linearitas antara Variabel Kemandirian Siswa (X1) dan

Hasil Belajar Siswa (Y) diketahui bahwa nilai sig. linearity sebesar 1,000 > 0,05.
Maka berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara Variabel Kemandirian Siswa (X1) dan Hasil
Belajar Siswa (Y).

Berdasarkan table 6 uji linearitas antara Variabel Kedisiplinan Belajar (X2) dan

Hasil Belajar Siswa (Y) diketahui bahwa nilai sig. linearity sebesar 1,000 > 0,05.
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Maka berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara Variabel Kedisiplinan Belajar (X2) dan Hasil

Belajar Siswa (Y).

Uji Multikolonieritas

Adapun uji asumsi selanjutnya yaitu uji multikolonieritas. Uji ini dilakukan
untuk untuk melihat ada atau tidaknya korelasi (keterkaitan) yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada
korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Berikut adalah hasil
perhitungan statistik dengan IBM SPSS 23 untuk hasil uji multikolonieritas dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
[Model Tolerance VIF
(Constant)
Kemandirian Siswa(X1) 0.552 1.813
Kedisiplinan Belajar (X2) 0.552 1.813

Adapun ketentuan dalam uji multikolonieritas jika batas toleransi > 0,10 dan
batas VIF < 10,00 maka disimpulkan tidak terdapat multikolonieritas diantara
variabel bebas. Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji multikolonieritas didapat hasil nilai
toleransi variabel bebas Kemandirian Siswa (X1) sebesar 0,552> 0,10 dan nilai VIF
sebesar 1,813 < 10,00 yang berarti tidak terdapat multikolonieritas pada variabel
kemandirian (X1). Untuk hasil variabel bebas Kedisiplinan Belajar (X2) sebesar
0,552> 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,813 < 10,00 yang berarti tidak terdapat
multikolonieritas pada variabel kdisiplinan (X>).
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Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi selanjutnya yaitu uji Heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan
untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu ke
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah di mana terdapat kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap. Berikut adalah hasil uji Heteroskedastisitas dapat
dilihat pada gambar 5.

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 5. Hasil uji Heteroskedastisitas berdasarkan grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak, serta tersebar di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y. Berdasarkan
ketentuan pengambilan keputusan uji Heteroskedastisitas berdasarkan grafik
Scatterplot jika titik-titik yang terbentuk menyebar secara acak, tersebar baik diatas
maupun dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
dan model regresi layak digunakan. Berdasarkan ketentuan ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala heteroskedisitas antar variabel independen dan model
regresi.

Untuk perhitungan statistik dalam menentukan uji heteroskedastisitas juga
dapat dilakukan menggunakan IBS SPPS 23 melalui uji Glejser. Berikut adalah hasil

uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser dapat dilihat pada tabel 8 di bawah.
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Tabel 8. Hasil uji Heteroskedastisitas dengan uji Glejser

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.44
4.859 3.365 4 152
Kemandirian Siswa (X1) -
-.036 .043 -121 .397
.851
Kedisiplinan Belajar
%) .026 .053 .071].498| .620
2

Berdasarkan ketentuan uji Glejser, pengambilan keputusan pada uji jika nilai
signifikansi 2 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, namun
juga sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan tabel 4.17 hasil nilai Sig. untuk variabel
Kemandirian Siswa (X1) diperoleh haasil 0,397 > 0,05 maka disimpulkan tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pvariabel ada variabel Kemandirian Siswa (X1).
Selanjutnya untuk variabel Kedisiplinan Belajar (X2) diperoleh diperoleh haasil 0,620
> 0,05 maka disimpulkan juga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada variabel
Kedisiplinan Belajar (X2).

Analisis Regresi Linear Berganda

Tahapan selanjutnya setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi, maka
dilakukan analisis regresi linier berganda. Analisis Regresi Linear Berganda
digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas (variabel
X1, variabel X)) terhadap variabel terikat (variabel Y ). Adapun hasil perhitungan
regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 9 di bawah.
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
[Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 32.545 5.306 6.134 .000
Kemandirian Siswa
X2 454 .068 .604| 6.722 .000
iplinan Belajar (X2) 212 .083 229 2.550 012

a. Dependent Variabel: Hasil Belajar Siswa (Y)

Berdasarkan tabel 9, adapun model penelitian permasaan regresinya adalah
sebagai berikut: Y= 32,545 + 0.454X; + 0,212X>

Model persamaannya dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 32,545 yang berarti bahwa jika variabel independen
yaitu Kemandirian Siswa (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) sama dengan O,
maka hasil belajar siswa (Y) adalah sebesar 32,545

b) Nilai koefisien regresi X1 = 0,454 menunjukkan apabila Kemandirian Siswa
mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan meningkatkan hasil belajar
sebesar 45,4%%.

c) Nilai koefisien regresi X2 = 0,212 menunjukkan apabila Kedisiplinan Belajar
mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan meningkatkan hasil belajar
sebesar 21,2 %.

Dari tabel 9 bagian Sig. dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Kemandirian Siswa berpengaruh terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa
dengan nilai Sig. sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi a = 5%

b) Kedisiplinan Belajar berpengaruh terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa

dengan nilai Sig. sebesar 0,012 dengan taraf signifikansi a = 5%
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Koefisien Korelasi (R)

Tujuan metode ini adalah analisis yang digunakan untuk membahas kuatnya
hubungan antara variabel — variabel yang diteliti. Adapun hasil dari Koefisien
Korelasi berdasarkan hasil IBM SPSS 23 dapat dilihat pada tabel 10 .

Tabel 10. Hasil Koefisien Korelasi antar variabel

Variabel Person Correlation | Keterangan
Kemandirian Siswa terhadap | 0.758 Kuat
Hasil Belajar

Kedisiplinan Belajar terhadap | 0.634 Kuat

Hasil Belajar

Sumber: hasil olah IBM SPSS 23

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa nilai korelasi yang didapatkan antara
Kemandirian Siswa (X1) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa (Y) adalah
sebesar 0,758 dan korelasi yang didapatkan antara Kedisiplinan Belajar (X2)
terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa (Y) adalah sebesar 0,634.
Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai tersebut berada diantara 0,60 —
0,799 yang berarti berada dalam kategori hubungan yang kuat. Nilai korelasi juga
bertanda positif yang berarti bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya searah.
Dimana ketika semakin baik kemandirian siswa maka akan semakin baik pula hasil
belajarnya. Begitu juga semakin baik Kedisiplinan Belajar maka akan semakin baik

pula hasil belajarnya.

Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan metode ini adalah analisis yang digunakan untuk membahas
seberapa besar persentase hubungan variabel-variabel yang diteliti. Adapun hasil
perolehan koefisien determinasi menggunakan perhitungan statistik IBM SPSS 23
dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of the
[Model R Square Square Estimate
1 JT778 .603 .594 5.21069
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a. Predictors: (Constant), Kemandirian, Kedisiplinan

Hasil koefisien determinasi dilihat pada perhitungan IBM SPSS 23,
didapatkan hasil dari R Square sebesar 0,603 jika dikali 100% akan mengahsilkan
nilai sebesar 60,3%. Hal ini menunjukan bahwa kedua variabel bebas yang terdiri
dari Kemandirian Siswa dan Kedisiplinan Belajar memberikan kontribusi dalam
mempengaruhi hasil belajar bahasa inggris siswa sebesar 60,37%, sedangkan
sisanya sebesar 39,63% lainnya merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak
diteliti diluar penelitian.

Uji Hipotesis
Uji F

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (dependen). Perhitungan uji F dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS 23, adapaun hasil dari perhitungan statistic uji F dapat
dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 3674.836 2 1837.418 | 67.67 .000P
3
Residual 2416.469 89 27.151
Total 6091.304 91

Berdasarkan tabel 4.22 diketahui bahwa terdapat nilai signifikan sebesar
0.000 < 0,05, yang berarti bahwa Kemandirian Siswa (X1) dan Kedisiplinan Belajar
(X2) berpenagruh secara signifikan terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y). berdasarkan
hasil perhitungan Fhitung diperoleh nilai sebesar 67,673 > Ftavel 3.099. Maka dari itu

dapat disimpulkan bahwa Kemandirian Siswa (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X>)
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memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIlII SMP

Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu ().

Uji t
Uji t dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara parsial atau terpisah
dari variabel bebas lainnya, dimana uiji t ini bertujuan untuk melihat apakah masing-
masing variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependennya.
Berikut adalah hasil uji t dengan menggunakan perhitungan statistic IBM SPSS 23
dapat dilihat pada tabel 12.
Tabel 4.23 Hasil Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 32.545 5.306 6.134 | .000
Kemandirian Siswa
454 .068 .604 6.722 | .000
(X1)
Kedisiplinan Belajar
X) 212 .083 .229 2550 | .012
2

Ketentuan pengambilan keputusan dalam uji t. Variabel independen memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen jika nilai Sig. < 0,05 dan nilai thitung > ttavel.
Berdasarkan tabel 12 pengaruh Kemandirian Siswa (X1) terhadap Hasil Belajar (Y)
diperoleh nilai thiung S€besar 6,722 > twner 1,986 dengan probabilitas Sig. 0,000 <
0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Kemandirian Siswa (X1) secara parsial
memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIlII SMP
Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y).

Adapun hasil perhitungan Kedisiplinan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar ()
diperoleh nilai thiung Sebesar 2.550 > twper 1,986 dengan probabilitas Sig. 0,012 <
0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan Belajar (X2) secara parsial
memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y).
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Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa semua variabel
bebas Kemandirian Siswa (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) memiliki pengaruh
terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu (Y).

Pembahasan Peneltian

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa semua variabel
bebas Self Directed learning (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) memiliki pengaruh
terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu (Y). untuk lebih memperjelas terhadap rincian analisis

hasil dan pengujian tersebut maka dapat diajabarkan sebagai berikut:

Pengaruh Self Directed learning (X1) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris
Siswa (Y)

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengaruh antara Self Directed
learning (X1) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y) diperoleh hasil dari nilai thiwung Sebesar
6,722 > tavel 1,986 dan dengan perolehan hasil probabilitas Sig. 0,000 < 0,05. Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa Self Directed learning (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y).

Kemandirian belajar siswa dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk
mengendalikan, mengatur serta mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
mandiri, penuh tanggung jawab, dan tanpa bantuan orang lain agar dapat belajar
secara mandiri. Pentingnya kemandirian dari peserta didik ini dipengaruhi oleh
semakin kompleksnya kehidupan yang tentunya juga berpengaruh pada
perkembangan peserta didik. Kemandirian belajar sangat penting bagi siswa dalam
upaya meminimalisir fenomena-fenomena belajar yang kurang mandiri yang dapat
menimbulkan gangguan mental dan kebiasaan belajar yang kurang baik, seperti
tidak betah belajar lama di kelas, belajar menjelang ujian, membolos, menyontek,
dan mencari bocoran soal-soal ujian (Sanita et al., 2021). Pentingnya kemandirian

bagi remaja karena adanya gejala-gejala negatif yang banyak berkembang
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dimasyarakat, yaitu kompleksitas kehidupan yang semakin meningkat sehingga
tata nilai yang sudah mapan banyak diguncangkan oleh nilai- nilai yang baru
dipahami. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar sangat
penting untuk siswa. Orang tua dan guru harus mulai menumbuhkan kemandirian
belajar pada diri siswa sejak dini. Kemandirian belajar yang terdapat pada diri siswa
dapat menumbuhkan sikap mandiri, tanggung jawab, dan disiplin, sehingga dapat
melahirkan insan pemikir yang manusiawi dengan meminimalisir kebiasaan belajar
yang kurang baik. Adanya kemandirian belajar membuat siswa dapat lebih
memanfaatkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang selama ini didapatnya
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
septian triadmaja (2019), dengan judul Pengaruh Kemandirian dan Kedisiplinan
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV SD Negeri Gugus Hasanudin
Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian dan
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar dengan perolehan Fhiung16,753 > 3,075
Fuabel dan besarnya korelasi keduanya dikategorikan sedang. Pada penelitian ini
didapatkan hasil bahwa siswa yang mandiri dan disiplin dalam belajar akan memiliki
hasil belajar yang baik.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Karas, et al (2018) dengan judul Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA 4 Pontianak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh signifikan kepada hasil

belajar sebesar 10%.

Pengaruh Kedisiplinan Belajar (Xz2) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris
Siswa (Y)

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengaruh antara Kedisiplinan
Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y) diperoleh hasil dari nilai thiwung SEbesar
2.550 > taver 1,986 dengan probabilitas Sig. 0,012 < 0,05. Maka dari itu dapat

disimpulkan bahwa Kedisiplinan Belajar (X2) secara parsial memiliki pengaruh
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terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu ().

Kata disiplin disini selalu identik dengan tata tertib. Sedangkan kedisiplinan
belajar lebih mengacu kepada suatu proses belajar. Maka dari itu kedisiplinan
belajar ini dapat dikatakan sebagai sikap yang taat akan peraturan yang ada.
Disiplin adalah sebagai kemampuan mengatur diri dan menaati peraturan atau
norma yang berlaku atas dasar kesadaran diri. Pelaksanaan disiplin akan
senantiasa merujuk kepada norma, peraturan, dan patokan-patokan yang menjadi
unsur penentu perilaku dan juga adanya unsur pengontrolan terhadap perilaku
supaya sesuai dengan aturan yang berlaku atau yang diterima di masyarakat.
Kedisiplinan juga dapat diartikan sebagai keadaan sikap atau perilaku seseorang
yang sesuai dengan aturan atau tata tertib yang berlaku, sehingga tercipta
ketertiban dan keteraturan (N. Susanto, 2019). Disiplin sangatlah penting bagi
kehidupan semua orang terutama siswa. Disiplin memberikan sumbangan yang
besar terhadap keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan belajar. Jika ada disiplin
dalam belajar, maka siswa akan menyadari pentingnya belajar secara teratur.
Disiplin yang terbentuk secara sadar akan membentuk sikap, perilaku dan tata
kehidupan yang teratur, sehingga siswa akan mencapai kesuksesan belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
oleh Sindy Ekawati (2016) dengan judul Pengaruh Kedisiplinan Dan Aktivitas
Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa. Hasil Penelitian diperoleh secara
bersama-sama disiplin dan aktivitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika dengan nilai Fniung Sebesar 6,685 dengan nilai probabilitas 0,002, dan
secara parsial disiplin tidak berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan
nilai thitung sebesar 1,786 dan nilai probabilitas 0,077. Sedangkan untuk variabel
aktivitas belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa
dengan nilai thitung sebesar 2,398 dan nilai probabilitas 0,018.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Luthfiana Kahirunissa (2018), dengan judul Pengaruh Disiplin Belajar Dan
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Smk Negeri 10 Jakarta
Timur. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara

disiplin belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X
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Otomatisasi Perkantoran pada mata pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran
di SMK Negeri 10 Jakarta Timur. Berdasarkan penelitian terdahulu ini dapat
diketahui bahwa ketika siswa disiplin dalam belajar dan mandiri dalam belajar maka
hasil belajar siswa cenderung akan lebih baik.

Pengaruh Self Directed Learning (X1) dan Kedisiplinan Belajar (Xz2) terhadap
Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa (Y)

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan pengaruh antara Self Directed
learning (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y) diperoleh
hasil perhitungan Fniuung dengan nilai sebesar 67,673 > Ftaner 3.099. nilai signifikan
sebesar 0.000 < 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Self Directed learning
(X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu (Y). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kemandirian siswa
dan kedisplinan belajar siswa sudah berada dalam kategori yang baik, dengan
kemandirian dan kedisiplinan siswa yang baik ini maka akan berpengaruh terhadap
hasil belajar bahasa inggris siswa. Dimana perolehan hasil belajar siswa dengan
persentase sebesar 95,65% dengan kategori sangat baik. Maka dari itu kemandirian
siswa dan kedisiplinan siswa saat belajar ini sangatlah diperlukan agar siswa dapat
mencapai kesuksesan belajar. Karena dengan adanya kemandirian belajar
membuat siswa dapat lebih memanfaatkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan
yang selama ini didapatnya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dan jika siswa memiliki sikap disiplin dalam belajar, maka siswa akan
menyadari pentingnya belajar secara teratur, sehinggga disiplin yang terbentuk
secara sadar akan membentuk sikap, perilaku dan tata kehidupan yang teratur,
dengan hal ini akan dapat mewujudkan kesuksesan dalam belajar bagi peserta
didik.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh septian triadmaja (2019), dengan judul penelitian Pengaruh Kemandirian dan
Kedisiplinan Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas IV SD Negeri Gugus

Hasanudin Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang. Berdasarkan hasil penelitian
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemandirian dan
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar dengan perolehan Fhiung16,753 > 3,075
Fraer dan besarnya korelasi keduanya dikategorikan sedang. Berdasarkan
penelitian terdahulu ini diketahui bahwa siswa yang mandiri dan disiplin dalam

belajar cenderung memiliki hasil belajar IPA yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
Self Directed learning (X1) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y) dengan hasil dari thitung
sebesar 6,722 > tanel 1,986 dan dengan perolehan hasil probabilitas Sig. 0,000 <
0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kedisiplinan Belajar (X>) terhadap
Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu (Y) dengan nilai thiung Sebesar 2.550 > tianel 1,986 dengan probabilitas
Sig. 0,012 < 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Directed learning
(X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y). berdasarkan
hasil perhitungan Fhiwung diperoleh nilai sebesar 67,673 > Ftapel 3.099 dan perolehan
nilai Sig. sebesar 0.000 < 0,05. Berdasarkan hal ini maka secara keseluruhan
disimpulkan bahwa Self Directed learning (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) memiliki
pengaruh terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu (Y). Semakin baik selg directed learning dan
Kedisiplinan Belajar maka semakin baik pula Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu.
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